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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Jamur Kayu 
 Jamur (fungi) adalah organisme eukariotik dengan dinding sel yang tersusun 
dari kitin. Kitin adalah polisakarida yang juga terdapat pada kulit kepiting atau 
udang. Jamur tidak memiliki klorofil untuk melakukan fotosintesis. Jamur 
multiseluler memiliki sel-sel memanjang berupa benang-benang yang disebut hifa 
(Nadyah, 2011). 
 Pengertian jamur secara sederhana adalah tumbuhan sederhana, berinti, 
berspora, tidak berklorofil, juga berupa sel atau beberapa sel dalam bentuk benang-
benang (miselia) yang bercabang-cabang. Bakal tubuh buah atau disebut dengan 
primordia merupakan gumpalan kecil yang terdiri dari kumpulan miselia yang akan 
berkembang menjadi tubuh buah jamur. Diameter tubuh buah akan tumbuh sekitar 
1 mm. Primordia yang berkembang menjadi tubuh buah akan terlihat bagian-bagian 
tubuh buah seperti tudung dan tangkai yang terletak tidak dibagian tengah tudung 
(Maulana, 2011). 
 Siklus hidup jamur berawal dari spora yang lepas melalui insang jamur yang 
telah matang secara fisiologis. Spora yang jatuh di tempat kondusifakan 
membentuk hifa. Hifa akan melebur dan membentuk miselium yang kemudian akan 
tumbuh menjadi calon tunas. Calon tunas akan terus tumbuh membesar sehingga 
membentuk tubuh buah berupa batang (stipe atau stalk) dan tudung (pileus atau 
cap). Tudung jamur nantinya akan mengeluarkan spora baru sehingga, siklus ini 




 Jamur bereproduksi dengan cara melepaskan spora yang dihasilkan secara 
seksual dan aseksual. Reproduksi seksual hanya dilakukan jika terjadi perubahan 
lingkungan yang kurang sesuai dengan jamur tersebut. Serta menghasilkan 
keturunan dengan keanekaragaman genetik yang lebih besar. Sedangkan untuk 
reproduksi aseksual pada jamur menggunakan spora yangterspesialisasi dihasilkan 
dari hifa. Ketika dalam kondisi lingkungan yang memungkinkan, jamur akan 
tumbuh dengan cepat.Jamur mengklon diri mereka sendiri dengan cara 
menghasilkan banyak spora secara aseksual. Jika terbawa oleh angin, spora ini akan 
berkecambah jika mendarat di tempat yang lembab dan permukaan yang sesuai 
untuk pertumbuhannya. Spora akan berkecambah membentuk benang-benang halus 
yang terdiri dari dinding tubuler. Dinding tubuler dikelilingi membran plasma dan 
sitoplasma yang disebut dengan hifa. Hifa akan membentuk suatu hamparan 
anyaman yang disebut miselium. Miselium merupakan jaringan “makan” dari 
jamur (Narwanti, 2013). 
Adapun syarat hidup untuk jamur secara umum adalah sebagai berikut:  
a. Lingkungan yang ideal 
Di lingkungan asalnya, jamur tumbuh di pohon berkayu yang melapuk atau 
mati. Lingkungan lembab dan basah sangat disukai. Kondisi itu diperoleh di daratan 
menengah hingga ketinggian sekitar 800 mdpl. 
b. Suhu  
Suhu merupakan faktor penting dalam keberhasilan jamur tiram. Pengaruh 





Kebanyakan jamur tumbuh antara temperatur 20-35ºC dengan suhu optimum untuk 
spesies saprofit 22-30°C (Draski, 2013). 
c. Kelembaban 
Kelembapan ruangan juga sangat berpengaruh dalam budidaya jamur tiram. 
Kelembapan ruangan yang dibutuhkan pada saat pertumbuhan miselium adalah 
60%-70% dan pada saat pembentukan pin head adalah 80%-90%. Kelembaban 
harus dijaga agar substrat dalam baglog tidak mengering. Cara menjaga 
kelembaban adalah dengan melakukan penyiraman atau pengkabutan pada pagi hari 
dan sore hari (Meinanda, 2013). 
d. Keasaman (pH) 
Media yang terlalu asam atau basa dapat menyebabkan pertumbuhan 
miselium dan tubuh buah terhambat. Pertumbuhan miselium dan tumbuh buah 
jamur yang ideal pada pH maksimum 4 sampai 6. Bila pH di atas 6,0 
pertumbuhanya kurang baik (Sutarja, 2010). 
e. Cahaya 
Pertumbuhan misellium akan lebih cepat dalam keadaan gelap/tanpa sinar 
matahari, tetapi sebagian jenis jamur tiram pada keberadaan sinar. Pada masa 
pertumbuhan misellium sebaiknya media tanam ditempatkan dalam ruangan yang 
sedikit gelap pada tempat yang terpisah dengan media tanam pada masa 
pertumbuhan badan buah. Dalam pembentukan badan buah jamur tiram 
memerlukan adanya rangsangan adanya sinar dan suplai udara (O2) yang relatif 
lebih banyak (Maulana, 2011). 




Kandungan air dalam media pertumbuhan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan miselium maupun perkembangan tubuh buah. Jamur tiram 
memerlukan kandungan air tidak lebih dari 70% (Sutarja, 2010). 
g. Kebutuhan Nutrisi  
Jamur Seperti halnya tumbuhan lain jamur tiram juga memerlukan nutrisi 
dalam bentuk unsur hara seperti karbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O), Nitrogen 
(N), Fosfor (P), Kalium (K), Magnesium (Mg), Mangan (Mn), Tembaga (Cu), Besi 
(Fe)dan Seng (Zn). Dalam media tanam, unsur tersebut harus dipersiapkan sesuai 
dengan yang dibutuhkan dalam budidaya jamur tersebut (Narwanti, 2013). 
2.2 Antioksidan 
Antioksidan adalah suatu senyawa yang pada konsentrasi rendah secara 
signifikan dapat menghambat atau mencegah oksidasi substrat dalam reaksi rantai.  
Senyawa ini dapat melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh molekul 
radikal bebas. Dapat  menyumbangkan elektron H+  kepada molekul radikal  bebas, 
sehingga dapat menstabilkan radikal bebas dan menghentikan reaksi berantai. 
Contoh dari senyawa antioksidan antara lain β karoten, likopen, asam askorbat dan 
tochopherol (Ingrid,dkk., 2014). Senyawa ini memiliki berat molekul yang kecil, 
tetapi mampu menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan cara 
mencegah terbentuknya  radikal (Winarsi, 2007). 
 Senyawa antioksidan merupakan reduktor seperti senyawa tiol, asam 
askorbat, ataupun polifenol (Sari, 2012). Antioksidan dapat menghambat reaksi 
oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. 





alami. Tetapi jumlahnya tidak mencukupi untuk menetralkan radikal bebas yang 
telah masuk ke dalam tubuh terutama jika jumlah radikal bebas tersebut berlebihan. 
Untuk mencegah efek radikal bebas yang berlebih di dalam tubuh diperlukan 
sumber antioksidan lain yang berasal dari luar tubuh. Antioksidan alami dapat 
diperoleh dari makanan yang disinyalir lebih aman untuk digunakan dari pada obat-
obatan (Franzisca, 2018). 
Antioksidan yang terjadi pada produk makanan digunakan untuk 
menghambat atau mencegah proses oksidasi misalnya lemak, terutama produk 
makanan yang mengandung asam lemak tidak jenuh. Sehingga dapat teroksidasi 
menjadi tengik jika tidak dilakukan pencegahan, selain itu berguna untuk mencegah 
reaksi browning pada buah dan sayuran (Hamid, 2010).Menurut You et.al., (2010) 
hasil penelitian kandungan senyawa fenol dan aktivitas antioksidan 40 species 
tanaman obat di Cina dapat dipergunakan untuk mencegah dan terapi penyakit 
cardiovasular dan cerebrovascular. 
2.3 Media 
2.3.1  Bahan Dasar 
a. Serbuk Kayu 
Umumnya media utama yang digunakan untuk membuat baglog berupa 
serbuk kayu atau serbuk gergaji. Serbuk kayu banyak diperoleh dari limbah 
penggergajian. Komposisi media tumbuh serbuk gergaji kayu sengon dapat 
dijadikan alternatif media tumbuh jamur. Rata-rata saat miselium penuh, rata-rata 




lebih tinggi daripada perlakuan yang lain terjadi pada beberapa perlakuan dengan 
menggunakan serbuk gergaji kayu sengon (Randall, 2013). 
b. Azolla sp. 
 Azolla pinnata karena umumnya terdapat di daerah tropika, berupa 
tumbuhan kecil, lunak, bercabang-cabang dan terapung-apung pada permukaan air 
serta mempunyai kandungan unsur-unsur kimia dan asam amino esensial. 
Azolla pinnata adalah tanaman paku air yang bentuk dan susunannya 
berbeda dengan tanaman paku lain. Hal tersebut dikarenakan sudah mengalami 
perubahan dari kebiasaan hidup mengapung. Azolla juga sering disebut sebagai 
gulma di perairan karena keberadaannya yang mengganggu sistem irigasi. Unsur 
fosfor (P) pada tanaman Azolla pinata berkisar antara 0,5-0,9%. Kecukupan unsur 
tersebut pada media Azolla menyebabkan pertumbuhan miselium menjadi cepat 
(Ningsih, 2008). 
Azolla umumnya terdapat di daerah tropika, berupa tumbuhan kecil, lunak, 
bercabang-cabang, dan terapung-apung pada permukaan air. Azolla mempunyai 
daun sebelah atas berseling, tersusun dalam dua baris, masing-masing terbelah dua. 
Bagian atas terapung yang berguna untuk asimilasi dan di dalamnya terdapat 
ruangan-ruangan berisi koloni Anabaena. Pada sisi bawah terdapat banyak akar. 
Selain akar bagian daun yang tenggelam dalam air juga ikut berperan dalam 
penyerapan air. Taju-taju daun yang tenggelam, pada cabang-cabang batang yang 
pendek dapat berubah menjadi sporokarpium yang diselubungi oleh suatu bagian 





Penggunaan Azolla pinnata yang mempunyai kadar N lebih tinggi 
dibandingkan dengan eceng gondok dan kayu apu telah dilakukan untuk 
mengetahui terhadap pertumbuhan dan hasil jamur tiram merah (Ningsih, 2008). 
c. Pupuk Kandang Kambing 
Pupuk kandang kambing mengandung bahan organik yang dapat 
menyediakan zat hara bagi tanaman melalui proses penguraian. Proses ini terjadi 
secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk 
pertumbuhan tanaman. Feses kambing mengandung bahan kering dan nitrogen. 
Kandungan tersebut bergantung pada bahan penyusun ransum, tingkat kelarutan 
nitrogen pakan, nilai biologis ransum dan kemampuan ternak untuk mencerna 
ransum. Variasi kandungan nitrogen bergantung pada pakan yang dikonsumsi, 
tingkat kelarutan protein kasar pakan, serta kemampuan ternak untuk 
memanfaatkan nitrogen asal pakan. Kotoran kambing yang tersusun dari feses, urin 
dan sisa pakan mengandung nitrogen lebih tinggi daripada yang hanya berasal dari 
feses (Litbang, 2014). 
Penambahan pupuk kandang bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah 
dan komposisi hara tanah. Tekstur dari kotoran kambing adalah khas karena 
berbentuk butiran-butiran yang agak sukar dipecah secara fisik, sehingga sangat 
berpengaruh terhadap dekomposisi dan proses penyediaan haranya. Nilai rasio C/N 
pupuk kandang kambing umumnya masih di atas 30. Pupuk kandang yang baik 
harus mempunyai rasio C/N<20, sehingga pupuk kandang kambing harus 




pupuk kandang lainnya, serta kadar hara N dan P hampir sama dengan pupuk 
kandang lainnya (Hartatik, 2005). 
2.3.2 Bahan Tambahan 
a. Bekatul (dedakpadi)  
Bekatul atau dedak padi merupakan hasil sisa penggilingan padi. Digunakan 
sebagai bahan tambahan media tanam yang berfungsi sebagai nutrisi dan sumber 
karbohidrat, karbon dan nitrogen. Bekatul juga kaya akan vitamin B kompleks, 
merupakan bagian yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan miselium 
jamur serta berfungsi juga sebagai pemicu pertumbuhan tubuh buah (Bahrun, 
2015). Selain itu juga digunakan bekatul yang merupakan bahan untuk 
pertumbuhan tubuh buah jamur, bekatul ini juga kaya vitamin, terutama vitamin B 
(Suriawiria, 2001). 
b. Kapur  
Kapur adalah sumber kalsium yang berfungsi untuk mengontrol pH media 
tanam agar sesuai dengan syarat tumbuh jamur. Kondisi pH akan berpengaruh pada 
ketersediaan unsur-unsur yang diperlukan untuk pertumbahan jamur. Rendahnya 
pH memiliki yang tersedia seperti unsur magnesium, besi, kalsium, dan seng 
sedangkan pH tinggi unsurnya tidak tersedia (Istiqomah, 2014).  
c. Gips 
Gips atau CaSO4 digunakan sebagai sumber kalsium (Ca) dan berguna 
untuk memperkokoh media baglog, dalam keadaan kokoh media tidak akan cepat 
rusak (Rachmatullah, 2009).  





Air merupakan media reaksi kimia atau pelarut media membawa nutrisi dan 
bahan utama bagi kehidupan mikroorganisme. Jika kondisi kadar air (kelembaban) 
dalam tumpukan bahan yang dikomposkan sangat rendah, maka proses 
pengomposan akan berjalan sangat lambat, sebaliknya apabila kadar air terlalu 
tinggi proses pengomposan juga akan kurang baik, dimana ruang oksigen kurang 
sedap, proses pengomposan akan cenderung pada anaerob. Kondisi kelembaban 
yang optimal berkisar antara 45%-60% (Bahrun, 2015). 
e. Sarana penunjang  
Selain media diatas, diperlukan sarana penunjang berupa kantong plastik, 
pipa paralon, kapas, gelang karet. Menurut Bahrun (2015) menyatakan bahwa 
kantung plastik sebagai tempat media kardus beserta formulasinya lainnya. 
Disamping itu juga dapat mengatur kelembaban sehingga kadar oksigen dapat 
dikontrol dengan seksama. Kantong media ini disebut baglog atau polibag. Cincin 
dan log untuk memudahkan penutupan kantong plastik. Dengan cincin ini baglog 
menjadi lebih kuat dan kencang dan padat. 
2.3.3 Pengaruh Jenis Media Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Jamur 
Pada perlakuan umur bibit 21 HSI dengan media 100 kg serbuk kayu sengon 
+ 5 kg pollard + 2,5 kg tepung jagung dapat mempercepat pertumbuhan miselium 
pada 27,33 hsi dan panen pertama 45,67 HSI (Maulidina, 2015). Penambahan 1 % 
gips memberikan nilai rata – rata saat muncul tubuh buah 64,78 hari , umur panen 
pertama 116,38 hari, jumlah tubuh buah 10,99 buah, dan berat tubuh buah jamur 




Media tanam menggunakan ampas tebu dengan komposisi 100% memiliki 
hasil jamur berdiameter 11,73 cm, panjang tangkai 14 cm, ketebalan tudung 1,17 
cm, dan massa 171,67 gram serta jumlah tudung yaitu 22,67 buah yang paling 
banyak. Dengan penambahan ampas tebu tersebut dalam media tanam dapat 
menunjukkan kualitas fisik jamur semakin baik (Islami, dkk., 2013). 
Azolla pinnata memiliki waktu kemunculan primordial yang tercepat 
dibandingkan dengan gulma lain seperti kayu apu dan eceng gondok. Hal ini diduga 
Azolla mengalami dekomposisi dan dengan cepat, disamping itu pertumbuhan 
miselium juga cepat dibandingkan komposisi yang lain (Ningsih, 2008). Pada 
penambahan 1 % kapur  memiliki rata-rata saat muncul tubuh buah pada baglog 
tercepat yaitu 64,78 hari (Zubaidah, dkk., 2013). 
Aktifitas antioksidan yang dihasilkan genus Colletotrichum yang diisolasi dari 
tanaman mangrove Rhizophora sp. menghasilkan ekstrak biomassa IC50 sebesar 
44,62 μg/mL yang lebih tinggi dibandingkan pada genus Aspergillus sebesar IC50 
sebesar 407,407 μg/mL (Saputri, 2013). Menurut penelitian Azizah (2013) 
antioksidan yang dihasilkan dari ekstrak filtrat memiliki aktifitas yang paling tinggi 
dibandingkan dengan hasil ekstrak biomassa IC50 sebesar 407,407 μg/mL pada 
genus kapang Aspergillus yang diisolasi dari tanaman mangrove Avicennia sp. 
